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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kehudayaan, menurut Koentjaraningrat dalam bukunya 

Pengantar Antropologi I mengartikan sebagai seluruh 

sistem gagasan, rasa, tindakan dan karya yang dihasilkan 

manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan 

miliknya melalui proses belajar.\ ebudayaan memiliki 

unsur-unsur yang universal dan merupakan unsur-nnsur yang 

pasti bisa ditemukan di semua kebudayaan yang ada di 

dnia, baik yang hidup dalam masyarakat pedesaan yang 

terpencil maupun dalam masyarakat kota yang besar. Insnr 

nnsur kehudayaan yang universal tersebut diantaranya 

adalah sistem peralatan hidup dan teknologi yang diwnjnd 

kan oleh manusia melalni hasil karyanya, yang bersifat 

nyata sebagai salah satn wujud kebudayaan. 

Manusia sebagai mahluk yang hidup berkelompok dan 

bermasyarakat serta mernpakan pendukung kebndayaan tentn 

menghadapi berbagai kebutnhan hidup yang harus dipenuhi. 

Iintuk memenuhi segala kebutnhan tersebut, maka tercipta 

lah benda-benda atau alat-alat sebagai penunjang kegiatan 

tersebut. 

Koetjarningrt, Pengtar Antropologi I {art, 196), hal 12. 






















